Seminar dan Pelantikan
Pengurus IPKN Wilayah DIY Periode 2020 - 2023

Pada Rabu (2/9) diadakan Seminar dengan tema “Sinergi antara Pengawasan Internal dan Pemeriksaan Eksternal dalam Rangka
Mendorong Peningkatan Kinerja Pengelolaan Keuangan Negara”yang diselenggarakan bertepatan dengan Pelantikan Pengurus
Institut Pemeriksa Keuangan Negara Periode 2020-2023 bertempat di Auditorium BPK RI. Seminar ini dilaksanakan secara daring
dan tatap muka disertai pelaksanaan protokol pencegahan COVID-19 yang ketat dengan tamu undangan terbatas yaitu Pimpinan
dan Auditor BPK dan BPKP Perwakilan DIY, Inspektur Provinsi/Kabupaten/Kota di Wilayah DIY, APIP/SPI BUMD dan para
akademisi di Yogyakarta.
Keynote speaker dalam seminar ini adalah Wakil Ketua BPK RI Dr. Agus Joko Pramono, sedangkan narasumber dalam seminar ini
adalah Kepala Perwakilan BPKP DIY Slamet Tulus Wahyana dengan materi “Perspektif Pengawasan Internal dan Pemeriksaan
Eksternal Keuangan Negara” dan Ketua Program Studi Magister Akuntansi Universitas Gadjah Mada Prof. Abdul Halim dengan
materi “Perspektif Akuntansi Sektor Publik”.
Setelah kegiatan seminar, dilakukan Pelantikan 13 Pengurus Institut Pemeriksa Keuangan Negara Wilayah DIY periode 2020-2023
oleh Ketua Umum Dewan Pengurus Nasional Institut Pemeriksa Keuangan Negara (DPN IPKN), Prof. Bahrullah Akbar yang juga
Anggota V BPK RI dan disaksikan langsung oleh Gubernur DIY Sri Sultan Hamengkubuwono X dan Walikota Yogyakarta, Haryadi
Suyuti.
Gubernur DIY, Sri Sultan HB X, mengapresiasi hasil
pemeriksaan BPK DIY selama ini yang disertai inisiatif,
yang bisa dinilai beyond the call of duty. Sehingga,
mendorong percepatan perbaikan sistem pengelolaan
dan pertanggungjawaban keuangan daerah.
Selanjutnya peran IPKN akan memberikan andil
signifikan dalam peneguhan BPK sebagai Supreme
Audit Institution dan Noble Profession yang bukan
dikesankan sebagai lembaga Super Body, karena
prakteknya leading by example dalam ikut
membangun good governance.
Selanjutnya, dalam sambutan penutupnya selaku
Ketua Umum DPN IPKN, Prof. Bahrullah Akbar agar
keberadaan IPKN Wilayah DIY ini dapat mendukung
peningkatan kompetensi, profesionalisme dan
tentunya kinerja dari para pemeriksa keuangan negara
sehingga tercipta akuntabilitas untuk semua dan
mampu menciptakan kesejahteraan yang merata bagi
seluruh rakyat Indonesia. Tujuan dari IPKN dibentuk ini
agar menjadi wadah pengembangan kompetensi dan
berbagi pengetahuan dan pengalaman yang dijalin
dengan pembinaan dan pengembangan hubungan kelembagaan dengan lembaga dan orgaisasi profesi yang memiliki kompetensi
yang sama. Prof. Bahrullah Akbar mengharapkan pula dengan adanya seminar ini ada output yang dihasilkan berupa pokok-pokok
pemikiran peningkatan sinergi antara pengawas internal dan pemeriksa eksternal untuk meningkatkan transparansi dan

akuntabilitas keuanian neiara.




Seleksi Kompetensi Bidang Penerimaan
CPNS BPK RI Periode Tahun 2019

Dalam masa pandemi Covid-19 ini, BPK Perwakilan Yogyakarta,
Biro SDM serta Balai Diklat PKN Yogyakarta, pada tanggal 12 s.d.
15 September 2020 tetap melaksanakan Seleksi Kompetensi
Bidang sebagai rangkaian dari Ujian Penerimaan CPNS BPK RI
Periode Tahun 2019 dengan jumlah peserta sebanyak 172 yang
terbagi di dua lokasi yaitu di Auditorium BPK Perwakilan
Yogyakarta dengan jumlah peserta 60 dan Balai Diklat PKN
Yogyakarta dengan jumlah peserta
112.

Seleksi Penerimaan CPNS ini dilaksanakan berdasarkan
Keputusan MenPANRB Nomor 874 Tahun 2019 tentang
Perubahan atas Keputusan Menteri PANRB Nomor 494 Tahun
2019 tentang Penetapan Kebutuhan Pegawai Negeri Sipil di
Lingkungan BPKRITA 2019 untuk ditempatkan pada Kantor Pusat
dan Kantor Perwakilan BPK di seluruh
Indonesia.

Seleksi Kompetensi Bidang ini dilaksanakan menjadi 2 tahap
yaitu Tes Klasikal Psikologi Lanjutan dan Klasikal Psikometri pada
hari pertama dan ketiga. Selanjutnya Tes Wawancara dan Tes
Leadership Group Discussion (LGD) atau Tes Kepemimpinan dan
Komunikasi. Keseluruhan prosesnya dilaksanakan dengan
berbantuan komputer dan dalam jaringan.
Protokol Kesehatan Covid-19 ketat dilaksanakan dengan ketat
dan telah mendapatkan izin dari Wakil Gubernur DIY Paku Alam X
selaku Ketua Gugus Tugas Penanganan COVID-19 DIY dengan
Surat No. 813/13153 pada tanggal 31 Agustus 2020. Penggunaan
sarung tangan, masker dan pelindung wajah merupakan
keharusan bagi peserta untuk dipakai selama pelaksanaan ujian.
Dadang Ahmad Rifai selaku Kepala Biro SDM membuka acara ini
secara daring dan mengharapkan agar para peserta mengikuti
dengan baik, khidmat, menjaga protokol kesehatan dan

memberikan upaya yang terbaik untk menjadi Aparatur Sipil
Negara di BPK. Tujuan seleksi SKB ini adalah untuk menguiji
kompetensi para peserta dengan kesesuaiannya dan
karakteristik yang dibutuhkan organisasi dalam
Pelaksanaan Pekerjaaanya.




BPK Menyerahkan LHP Kinerja Efektivitas
Penanganan Sampah Rumah Tangga

TA 2019 s.d. 2020

Sebelum melaksanakan masa purna bakti sebagai Kepala BPK Perwakilan
Daerah Istimewa Yogyakarta, V.M. Ambar Wahyuni melaksanakan Kegiatan
Penyerahan LHP Kinerja Efektivitas Penanganan Sampah Rumah Tangga
TA2019s.d. 2020 yang diserahkan tepat waktu kepada Pemda DIY, Pemkot
Yogyakarta, Pemkab Sleman dan Pemkab Bantul pada 30 September 2020
bertempat di Gedung Auditorium BPK Perwakilan DIY. Acara ini dihadiri oleh
pimpinan entitas terkait yaitu Wagub DIY KGPAA Paku Alam X, Walikota
Yogyakarta, Bupati Sleman, Bupati Bantul serta Ketua DPRD masing-
masing.

Dalam pidatonya, Kepala BPK Perwakilan DIY, menyatakan bahwa pemilihan pemeriksaan kinerja ini didasari bahwa peningkatan kegiatan

perekonomian di berbagai sektor serta bertambahnya jumlah penduduk di DIY menimbulkan berbagai permasalahan, salah satunya adalah

sampah. Disini BPK berperan aktif mendorong dan membantu pemerintah daerah meningkatkan kinerjanya dalam pengolahan sampah. Hasil

pemeriksaan kinerja ini didapati bahwa
kebijakan strategis program penanganan
pada dokumen perencanaan daerah,
Induk Persampahan Aglomerasi
laksanakan kegiatan Penyusunan Reviu

Regional di Piyungan. Selanjutnya,

seluruh entitas telah menetapkan
sampah rumah tangga dan sejenisnya
Pemda DIY telah memiliki Rencana
Perkotaan Yogyakarta dan telah di
Masterplan Pengelolaan Sampah

Pemkot Yogyakarta telah aktif

melakukan sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat dengan 110 personil
yang tersebar di 45 Kelurahan dan melakukan pengawasan dan pemantauan
atas pelaksanaan pemilahan pada 481 bank sampah aktif yang dibina oleh Pemkot Yogyakarta melalui aplikasi pelaporan “Bank Sampah Yogya”.
Untuk Pemkab Sleman dan Pemkab Bantul telah menyediakan sarana pengumpulan sampah berupa TPS3R masing-masing di 17 Kecamatannya.
Sambutan Wagub DIY, KGPAA Paku Alam X, dalam menerima LHP tersebut mengapresiasi pemeriksaan yang telah dilakukan dan menyatakan
bahwa Pemda DIY berkomitmen untuk menindaklanjuti hal-hal yang menjadi catatan kekuranganya.

Selanjutnya, Kepala BPK Perwakilan DIY berpesan agar seluruh entitas yang diperiksa agar segera menindaklanjuti rekomendasi BPK dalam
jangka waktu 60 hari setelah LHP diterima. Bahkan bila dirasa perlu, DPRD dapat mengusulkan pertemuan konsultasi dengan BPK untuk tindak

lanjut rekomendasinya.




Rapat Koordinasi Pokja Pemeriksaan Tematik AKN V Tahun 2020

dilaksanakan di Kantor BPK Perwakilan Yogyakarta

Rapat Koordinasi Pokja Pemeriksaan Tematik AKN V Tahun 2020 dilaksanakan selama dua hari pada 24 s.d. 25
September 2020 di Yogyakarta yang melibatkan seluruh Perwakilan BPK Rl Bagian Barat. Acara rakor ini dihadiri oleh
Anggota V Bahrullah Akbar, Auditor Utama V Akhsanul Khaq, Kepala Auditorat dan Kepala Perwakilan di lingkungan
AKN V serta seluruh Tim Pokja Tematik AKN V.

Acara dibuka oleh Anggota V Bahrullah Akbar dengan sambutannya menyatakan bahwa kelompok kerja AKN V ini
mempunyai peran yang sangat penting dalam pemeriksaan dan mengapresiasi kerja Tim Pokja pemeriksaan pada
masing-masing empat pemeriksaan tematik yang dilaksanakan pada Semester Il Tahun 2020 ini.

Pemeriksaan tematik tersebut yaitu Pemeriksaan Penanganan COVID-19, Pemeriksaan BUMD Migas, Pemeriksaan
Bank Pembangunan Daerah, serta Pemeriksaan Sistem Pemerintah Berbasis Elektronik (SPBE).

Bahrullah Akbar pun mengharapkan agar seluruh tim POKJA dan Tim Pemeriksa untuk saling berkoordinasi dan

bekerjasama dengan memanfaatkan data dan informasi yang didapat dari kegiatan workshop dan forum diskusi
sebelumnya.




Wisata dan Budaya Jogja
KAMPUNG WISATA TAMANMARI

Taman Sari Yogyakarta atau Taman Sari Keraton Yogyakarta (Hanacaraka:asmrenmgn\%nnnrlmmza?ﬂm/]m,

Tamansari Ngayogyakarta) adalah situs bekas taman atau kebun istana Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat, yang
dapat dibandingkan dengan Kebun Raya Bogor sebagai kebun Istana Bogor. Kebun ini dibangun pada zaman
Sultan Hamengku Buwono [ (HB I) pada tahun 1758-1765/9. Awalnya, taman yang mendapat sebutan "The
Fragrant Garden" ini memiliki luas lebih dari 10 hektare dengan sekitar 57 bangunan baik berupa gedung, kolam
pemandian, jembatan gantung, kanal air, maupun danau buatan beserta pulau buatan dan lorong bawah air. Kebun
yang digunakan secara efektif antara 1765-1812 ini pada mulanya membentang dari barat daya kompleks Kedhaton
sampai tenggara kompleks Magangan. Namun saat ini, sisa-sisa bagian Taman Sari yang dapat dilihat hanyalah
yang berada di barat daya kompleks Kedhaton saja.

Konon, Taman Sari dibangun di bekas keraton lama, Pesanggrahan Garjitawati, yang didirikan oleh Susuhunan
Paku Buwono II sebagai tempat istirahat kereta kuda yang akan pergi ke Imogiri. Sebagai pimpinan proyek
pembangunan Taman Sari ditunjuklah Tumenggung Mangundipuro. Seluruh biaya pembangunan ditanggung oleh
Bupati Madiun, Tumenggung Prawirosentiko, beserta seluruh rakyatnya. Oleh karena itu daerah Madiun
dibebaskan dari pungutan pajak. Di tengah pembangunan pimpinan proyek diambil alih oleh Pangeran
Notokusumo, setelah Mangundipuro mengundurkan diri. Walaupun secara resmi sebagai kebun kerajaan, namun
bebrapa bangunan yang ada mengindikasikan Taman Sari berfungsi sebagai benteng pertahanan terakhir jika istana
diserang oleh musuh. Konon salah seorang arsitek kebun kerajaan ini adalah seorang Portugis yang lebih dikenal
dengan Demang Tegis.

Kompleks Taman Sari setidaknya dapat dibagi menjadi 4 bagian. Bagian pertama adalah danau buatan yang
terletak di sebelah barat. Bagian selanjutnya adalah bangunan yang berada di sebelah selatan danau buatan antara
lain Pemandian Umbul Binangun. Bagian ketiga adalah Pasarean Ledok Sari dan Kolam Garjitawati yang terletak
di selatan bagian kedua. Bagian terakhir adalah bagian sebelah timur bagian pertama dan kedua dan meluas ke arah
timur sampai tenggara kompleks Magangan.

https://id.wikipedia.org/wiki/Taman_Sari_Yogyakarta




Pelepasan Pegawai yang Purna Tugas

Pegawai mendapatkan Doorprize dalam RAT Temu Pamit Ibu V.M. Ambar Wahyuni
Koperasi Pegawai BPK o

Gowes Prambanan Bersama Anggota V BPK RI Test Rapid pada seluruh Pegawai BPK Perwakilan
Provinsi D.I. Yogyakarta
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